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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

This study aims to analyze the suitability of dress patterns based 
on the Helen Joseph Armstrong basic pattern system for the 
body characteristics of adult Indonesian women with tall and 
large body types. The dress was developed using the Helen 
Joseph Armstrong basic pattern system; however, several 
weaknesses were identified, particularly in the shoulder area 
which requires adjustments, the back and front body lengths 
which are wider, and the sleeve cap height which needs to be 
raised by 1.5 cm from the basic sleeve pattern.   

The research method employed was a descriptive quantitative 
approach, through stages including pattern making, prototype 
garment construction, and suitability evaluation through fitting 
sessions. Based on the results of the first fitting, the suitability 
percentage of the basic body pattern was 61% (categorized as 
suitable), the collar pattern was 70% (categorized as highly 
suitable), and the sleeve pattern was 47% (categorized as less 
suitable). The average evaluation score across all indicators in 
the first fitting was 59%, classified as less suitable, leading to 
improvements made to the body and sleeve patterns. After 
modifications and the second fitting, the average evaluation 
percentage increased to 88%, indicating a significant 
improvement in pattern suitability for the respondents’ body 
characteristics.   

The results of this study show that the Helen Joseph Armstrong 
basic pattern system requires modifications in several body 
areas, particularly around the body circumference, back length, 
and shoulder width, to better fit the proportions of tall and 
large-bodied Indonesian women.   
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It is concluded from this study that the Helen Joseph Armstrong 
system can assist fashion designers, manufacturers, and pattern 
makers in creating well-fitting and comfortable garments for 
adult Indonesian women with tall and large body types, as well 
as contribute to students' knowledge regarding the suitability of 
Helen Joseph Armstrong’s dress pattern system for this body 
type. 

A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian pola dress 

berbasis pola dasar sistem Helen Joseph Armstrong terhadap 

karakteristik tubuh wanita dewasa Indonesia bertubuh tinggi besar. 

Dress menggunakan pola dasar sistem Helen Joseph Armstrong, 

namun ditemukan beberapa kelemahan, khususnya pada bagian 

bahu yang memerlukan penyesuaian, panjang punggung dan 

panjang muka yang lebih lebar, serta tinggi puncak lengan yang 

perlu dinaikkan sebesar 1,5 cm dari pola dasar lengan.   

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

kuantitatif, melalui tahapan pembuatan pola, penyusunan prototipe 

busana, dan evaluasi kesesuaian melalui proses fitting. Berdasarkan 

hasil fitting I, persentase kesesuaian pola dasar badan sebesar 61% 

dengan kategori cukup sesuai, pola kerah sebesar 70% dengan 

kategori sangat sesuai, dan pola lengan sebesar 47% dengan kategori 

kurang sesuai. Penilaian rata-rata seluruh indikator pada fitting I 

mencapai 59% dengan kategori kurang sesuai, sehingga dilakukan 

perbaikan pada pola dasar badan dan lengan. Setelah dilakukan 

perbaikan dan fitting II, persentase rata-rata penilaian meningkat 

menjadi 88%, menunjukkan peningkatan kesesuaian pola dengan 

karakteristik tubuh responden.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola dasar sistem Helen 

Joseph Armstrong memerlukan modifikasi pada beberapa bagian 

tubuh, khususnya pada area lingkar badan, panjang punggung, dan 

panjang bahu, untuk menyesuaikan dengan proporsi tubuh wanita 

Indonesia bertubuh tinggi besar.   

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa sistem Helen Joseph 

Armstrong dapat membantu perancang busana, produsen, dan 

pembuat pola dalam menciptakan pakaian yang pas dan nyaman 

bagi wanita dewasa Indonesia bertubuh tinggi besar, serta 

menambah pengetahuan mahasiswa mengenai kesesuaian pola dress 

sistem Helen Joseph Armstrong untuk tipe tubuh tersebut. 

 
© 2025 Teknologi Pendidikan UPI 

 
1. PENDAHULUAN 

Busana merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia disamping kebutuhan makanan 

dan tempat tinggal. Hal ini sudah digunakan manusia sejak zaman dahulu seiring dengan 

perkembangan kebudayaan dan peradaban manusia. Pada dasarnya perkembangan busana 

dewasa ini merupakan pengembangan dari bentuk dasar busana pada peradaban Barat. Seiring 
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dengan perkembangan zaman, busana mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (IPTEKS). Perkembangan peradaban manusia dan 

kemajuan teknologi, menjadikan busana tidak hanya sebagai penutup tubuh dan pelindung 

tubuh, tetapi juga memenuhi rasa keindahan dan kesopanan. Selain itu juga berfungsi untuk 

kenyamanan dan untuk menutupi kekurangan pada bagian tubuh.                                                                            

Untuk terwujudnya busana tersebut, maka diperlukan sebuah pola. Pola merupakan faktor 

penting dalam pembuatan busana, karena busana dapat dikatakan bagus jika letaknya pada 

badan tepat dan nyaman jika dikenakan. Baik tidaknya busana yang dikenakan di badan 

seseorang sangat dipengaruhi oleh kebenaran pola itu sendiri. Tanpa pola, memang suatu 

pakaian dapat dibuat, tetapi hasilnya tidaklah sebagus yang diharapkan. Dapat pula diartikan 

bahwa pola-pola pakaian yang berkualitas akan menghasilkan busana yang enak dipakai, 

jatuhnya bagus pada badan dan bernilai tinggi, sehingga akan tercipta suatu kepuasan bagi si 

pemakai.                                                                                                                                    

Ada beberapa macam pola yang dapat digunakan dalam membuat busana, diantaranya pola 

konstruksi dan pola standar. Menurut Hasanah et al. (2015:8) mengatakan bahwa, “Pola 

konstruksi adalah pola yang dibuat berdasarkan ukuran perorangan atau khusus dibuat untuk 

seseorang dan cara mengambil ukuran serta perhitungannya sesuai dengan sistem pola yang 

kita buat”. Sedangkan menurut Muliawan (2012:37) mengatakan bahwa, “Pola konstruksi 

dapat digambar untuk semua macam bentuk badan dengan berbagai perbandingan”. 

Jadi ukuran yang digunakan dalam pembuatan pola pada penelitian ini menurut Armstrong 

(2014:354) yaitu lingkar badan, lingkar pinggang, lingkar panggul, lebar bahu, lebar muka, 

lebar punggung, panjang muka, panjang punggung, lingkar leher, lebar dada, tinggi dada, 

panjang sisi, tinggi puncak lengan, lingkar kerung lengan, besar lengan, lingkar ujung lengan, 

panjang lengan, panjang lengan, panjang baju. 

Dilihat dari pembuatan pola menurut Armstrong (2014:378) menarik kesimpulan sebagai 

berikut. 

Pola dasar sistem Armstrong pada pembuatan pola badan muka, pola badan belakang dan 

pola lengan terpisah cara membuatnya. Pada pola badan pembuatan garis pinggang hampir 

sama besar dengan garis badan sehingga bentuk pinggang tidak terbentuk. Pada 

pembuatan pola lebih berpedoman pada pola badan bagian belakang dengan lebar 

punggung dan panjang punggung untuk mendapatkan ukuran lebar muka. Turun bahu 

belakang sama tinggi dengan turun bahu depan. Pada pembuatan bagian sisi samping pada 

badan muka dan belakang membentuk garis antara bagian pinggang dan panggul lebih 

ramping. Selain dari itu pembuatan pola lengan berdasarkan ukuran lingkar kerung lengan. 

Maka dari itu memungkinkan pola dasar sistem Armstrong sesuai untuk wanita bertubuh 

tinggi besar. Bentuk tubuhnya tinggi besar terdapat lebar bahu lebih panjang, timbunan lemak 

pada badan, lingkar pinggang maupun lingkar panggul sehingga bentuk pinggangnya tidak 

terbentuk. Seperti yang dinyatakan oleh Halimka et al. (2021:9) bahwasanya, “Bila dijumpai 

model dengan berbagai ragam bentuk tubuh, secara mudah disarankan untuk menggunakan 

sistem Armstrong”. 

Selain itu berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada wanita bertubuh tinggi 

besar bahwasanya mereka kesulitan dalam berbusana, hal ini disebabkan karena ukuran 

tubuhnya yang besar dan memiliki berat badan yang berlebih sehingga mengurangi rasa 
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kepercayaan diri saat berbusana. Busana yang dipakai sering kali menonjolkan pada bagian 

perut sehingga mengurangi kenyamanan pada saat menggunakannya.  

Sistem pola Helen Joseph Armstrong urgent digunakan dalam penelitian ini didukung 

dengan alasan menurut Aldrich (2012:34) mengatakan bahwa. 

(1) Dalam buku Pattern Making for Fashion Design menekankan bahwa sistem pola yang 

dikembangkannya memiliki fleksibilitas tinggi dalam menyesuaikan bentuk tubuh yang 

beragam, termasuk tubuh tinggi besar. Sistem ini sangat diperlukan untuk menciptakan 

pakaian yang sesuai dengan bentuk tubuh wanita Indonesia bertubuh tinggi besar. (2) 

Metode ini telah banyak digunakan di industri Fashion dan akademik karena sistemnya 

yang berbasis prinsip konstruksi pola standar internasional (Aldrich:2012). Dengan 

menggunakan sistem Armstrong, hasil penelitian akan lebih relevan dengan standar global 

dalam industri fashion. (3) sistem Arm-strong menawarkan solusi dengan pendekatan 

pattern alteration memungkinkan pakaian yang flattering bagi tubuh tinggi besar. 

Penelitian ini berfokus pada pola sistem Helen Joseph Armstrong. Sistem Pola Helen 

Joseph Armstrong dipilih karena kemampuannya dalam menyesuaikan berbagai bentuk tubuh 

dengan teknik yang lebih fleksibel, akurat dan aplikatif. Hal ini menjadikannya lebih unggul 

dibandingkan sistem pola lainnya seperti Aldrich, Muller & Sohn atau Metric Pattern Cutting. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, tujuan penelitian ini ialah 

mengidentifikasi kelemahan yang terdapat pada pola dress sistem Helen Joseph Armstrong 

sesuai  pada wanita dewasa Indonesia bertubuh tinggi besar, mengetahui cara menyesuaikan 

kelemahan pola dress sistem Helen Joseph Armstrong pada wanita dewasa Indonesia bertubuh 

tinggi besar ,menganalisis kesesuaian/kecocokan pola dress sistem Helen Joseph Armstrong 

pada wanita dewasa Indonesia bertubuh tinggi besar.  

 

2. METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. 

Penelitian ini dilakukan di departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga FPP UNP. Penelitian ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa pola dress sistem Helen Joseph Armstrong yang diuji 

benar-benar sesuai dengan karakteristik tubuh wanita tinggi besar di Indonesia. Objek 

penelitian wanita dengan bentuk tubuh tinggi besar (tinggi 175 cm dan berat badan 105 kg). 

Unit eksperimen adalah pola dasar sistem Helen Joseph Armstrong yang akan disesuaikan pada 

bentuk tubuh tinggi besar Indonesia. Pola yang akan diujicobakan adalah pola dasar badan 

muka dan belakang, pola lengan, pola bawah dress ½ lingkaran dan pola kerah. 

Kesesuaian pola dasar sistem Helen Joseph Armstrong pada bentuk tinggi besar wanita 

Indonesia berdasarkan penilaian 3 orang panelis. Penilaian terhadap kesesuaian pola dasar ini 

dilakukan dengan cara fitting pada model yang memiliki bentuk tubuh tinggi besar yang 

dilakukan berulang kali dan dievaluasi oleh penilai (panelis). Fitting adalah mengepas atau 

mencocokkan antara ukuran pola, kemudian try out pada bahan yang akan digunakan, 

mengepas pada badan si pemakai, mengevaluasi hasil try out, selanjutnya memperbaiki 

kesalahan dan kelemahan pola (Zikra & Adriani, 2019). Panelis adalah orang atau sekelompok 

orang yang bertugas untuk menilai dan memberikan tanggapan terhadap produk yang diuji 

(Khairunnisa & Arbi, 2019). Panelis pada penelitian ini adalah dosen yang ahli di bidang 

konstruksi pola di prodi Tata Busana Fakultas IKK UNP Padang. 
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Aspek kesesuaian yang diamati terdapat pada pola dasar badan, pola dasar lengan dan pola 

kerah menggunakan angket dengan 12 item pernyataan. Data yang diperoleh kemudian diolah 

menggunakan analisis statistik deskriptif. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

a. Hasil 

Hasil penilaian panelis pada fitting 1 terhadap kesesuaian pola dress sistem Helen Joseph 

Armstrong pada bentuk tubuh tinggi besar wanita Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1. 

Indikator yang dinilai sebanyak 12 item untuk pola dasar badan, pola kerah dan pola dasar 

lengan. 

Tabel 1. Hasil fitting 1 

 
Dari tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa persentase untuk pola dasar badan pada fitting 

pertama yaitu 61% dengan kategori cukup sesuai, persentase untuk pola kerah yaitu 70% 

dengan kategori sangat sesuai, dan untuk pola lengan yaitu 47% dengan kategori kurang sesuai. 

Sedangkan untuk penilaian rata-rata dari seluruh indikator yaitu 59% dengan kategori kurang 

sesuai. Banyak ditemukan kesesuaian atau kelebihan pola dasar ini jika digunakan pada bentuk 

tubuh wanita tinggi besar. Namun demikian masih terdapat beberapa ketidaksesuaian pada 

beberapa indikator pengukuran. 

Ketidaksesuaian atau kelemahan pada fitting 1 terdapat pada aspek garis bahu, panjang 

punggung, lingkar leher. Kelemahan garis bahu karena lebih pendek 1,5 cm, dan bergeser 0,5 

cm. Kelemahan panjang punggung karena lebih pendek 3 cm. Lingkar leher tidak sesuai karena 

lebih sempit 2 cm. Memperbaiki kelemahan pola dasar sistem Helen Joseph Armstrong 

dilakukan dengan cara memperbaiki pola dasar pada 3 aspek tersebut. Perbaikan pola dilakukan 

dengan cara sebagai berikut:  

 

1). Lingkar Leher 
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Kelemahan yang ditemukan pada garis leher adalah bagian tengah muka dan bagian 

tengah belakang. Perbaikannya dilakukan dengan cara garis leher diturunkan 2 cm dan pada 

garis bahu digeser 1,5 cm. Dapat dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Cara memperbesar lingkar leher 

       2). Garis Bahu 

Kelemahan yang ditemukan pada garis bahu yaitu garis bahu pendek 2 cm. Cara 

memperbaikinya yaitu dengan masing-masing bagian garis bahu ditambahkan 2 cm seperti 

gambar 2. 

 
         Gambar 2. Cara memperpanjang ukuran bahu dan menggeser garis bahu 

        3). Panjang punggung 

Kelemahan yang ditemukan pada panjang punggung adalah panjang punggung pendek  3 

cm. Cara memperbaikinya yaitu dari garis pinggang sebelumnya, diturunkan 3 cm pada 

bagian tengah belakang, lalu tarik garis dari tengah belakang ke titik panjang sisi. Dapat 

dilihat pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Cara menambah panjang punggung 

Setelah dilakukan direvisi, maka dilaksanakan kegiatan fitting 2. Hasil penilaian panelis 

pada fitting 2 dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil fitting 2 

 
 

2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kelemahan dan kelebihan pola dasar sistem Helen 

Joseph Armstrong pada bentuk tubuh tinggi besar wanita Indonesia. Kelemahan yang 

ditemukan ini dilakukan perbaikan agar dapat diperoleh kesesuaian pada bentuk tubuh tinggi 

besar wanita Indonesia. Dari keseluruhan item yang telah dinilai oleh para panelis pada fitting 

I diperoleh persentase kesesuaian 56% yang dikategorikan kurang sesuai. Banyak kelebihan 

pola dasar ini jika digunakan pada bentuk tubuh tinggi besar namun ditemukan juga beberapa 

kelemahan yang perlu diperbaiki sebelum melakukan fitting 2. Setelah melakukan perbaikan 

pada beberapa kelemahan yang ditemukan pada fitting 1. maka lakukan fitting 2. Hasil fitting 

2 diperoleh persentase kesesuaian 88%, artinya pola dasar ini sangat sesuai pada bentuk tubuh 

tinggi besar wanita Indonesia 

Setiap pola memiliki kelebihan dan kelemahan jika digunakan pada bentuk tubuh yang 

berbeda (Nurmani & Yanidawati, 2019). Pola dasar sistem Helen Joseph Armstrong juga 

memiliki kelemahan pada saat diujicobakan pada bentuk tubuh tinggi besar. Penelitian yang 

dilakukan oleh Afif Nandani (2017) menemukan bahwa hasil bustier untuk wanita berpayudara 

besar pada sub indikator, penampilan garis dada atas, penampilan garis bawah dada/empire dan 

penampilan bagian bust dengan menggunakan sistem pola Hellen Joseph Armstrong adalah 

bustier B dinilai sangat baik, sedangkan untuk bustier A, C, E dinilai baik dan untuk bustier D 

dikatakan kurang baik. Walaupun begitu dari kelima bustier A,B,C,D dan E sistem pola Hellen 

Joseph Armstrong sudah dikatakan baik pada indikator yang lainnya.  

Kelemahan pola pada wanita tinggi besar tidak hanya ditemukan pada pola dasar sistem 

Helen Joseph Armstrong saja, tetapi juga ditemukan pada beberapa sistem pola dasar lainnya. 

Hasil penelitian Hidayati & Yasnidawati (2019) yang menggunakan pola dasar busana sistem 

Indonesia untuk wanita Indonesia dengan bentuk badan tinggi besar ditemukan 12 kelemahan. 

Ditemukan 7 kelemahan pada pola dasar badan, dan 5 kelemahan pada pola dasar rok. 

Kelemahan pada pola dasar badan terdapat pada lebar muka, panjang muka, tinggi puncak 
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dada, lebar dada, panjang punggung, garis sisi dan panjang sisi. Sedangkan kelemahan pada 

pola dasar rok terdapat pada lingkar pinggang, lingkar panggul, tinggi panggul, garis sisi 

bergeser, dan panjang sisi. Dibandingkan dengan pola dasar sistem Helen Joseph Armstrong, 

maka kedua pola dasar ini memiliki kelemahan yang sama pada pola badan yaitu pada aspek 

panjang punggung dan panjang bahu. Pola dasar sistem Helen Joseph Armstrong tidak 

memiliki kelemahan pada aspek lebar muka, panjang muka, tinggi puncak dada, lebar dada, 

garis sisi, panjang sisi dan lingkar pinggang. 

Penjelasan tentang perbandingan ini menunjukkan bahwa pola dasar sistem Helen Joseph 

Armstrong memiliki lebih banyak kelebihan dibandingkan dengan sistem pola dasar lain untuk 

bentuk tubuh tinggi besar wanita Indonesia. Sedangkan kelemahan pola dasar sistem Helen 

Joseph Armstrong diatasi dengan melakukan beberapa perbaikan. Perbaikan dilakukan pada 3 

aspek, yaitu: lingkar leher, garis bahu dan panjang punggung. Sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Hidayati & Yasnidawati (2019) bahwa setelah kelemahan pola diketahui, maka langkah 

berikutnya adalah memperbaiki kelemahan tersebut. Terdapat beberapa rumusan pola yang 

perlu diperbaiki dan disesuaikan agar pola tersebut cocok digunakan untuk wanita bertubuh 

tinggi besar. Memperbaiki pola dasar dapat diubah dengan cara menambah atau mengurangi 

bagian-bagian tertentu pada pola dasar. 

Kesesuaian pola dasar sangat diperlukan dalam. pembuatan busana. Pola dasar menjadi 

acuan utama pada saat mengkonstruksi dan pecah pola busana. Pemilihan pola dalam 

pembuatan busana harus disesuaikan dengan bentuk tubuh seseorang (Agusti & Zahri, 2019). 

Penyesuaian adalah proses, cara, perbuatan menyesuaikan, sedangkan kesesuaian adalah 

kecocokan dan keselarasan (Fadillah & Adriani, 2021). Jika pola dasar tidak sesuai akan 

berpengaruh pada tingkat kenyamanan si pemakai. seperti terjadinya kerut atau bergelembung, 

letak kupnat yang tidak sesuai, dan masih banyak yang lainnya. Seperti yang diungkapkan oleh 

Rachmania (2019) bahwa baik tidaknya suatu busana yang dikenakan di badan sangat 

dipengaruhi oleh ketepatan pola. Sedangkan menurut Saraswati & Sabatari (2022) kesesuaian 

sistem pola dasar terhadap bentuk tubuh tertentu sangat memberi pengaruh pada hasil jadi 

busana. Hanifah & Ernawati (2021) mengemukakan bahwa kesesuaian pola perlu diperhatikan 

mengingat tidak semua model dan sistem pola dapat dipakai oleh semua bentuk tubuh, karena 

ada kelebihan dan kelemahannya. Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa ketepatan dan 

kesesuaian pola dasar sangat berpengaruh pada hasil akhir busana dan kenyamanan 

pemakainya. Ketidaksesuaian pola dasar busana dengan bentuk tubuh tertentu dapat 

menghasilkan permasalahan pola seperti letak yang tidak pas, dan ukuran yang tidak sesuai. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat 

dikatakan pola dasar sistem Helen Joseph Armstrong sangat sesuai jika digunakan pada bentuk 

tubuh tinggi besar wanita Indonesia. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa pola dasar sistem Helen 

Joseph Armstrong sesuai pada bentuk tubuh tinggi besar wanita dewasa Indonesia (tinggi 

badan 175 cm dan berat 105 kg). Hal ini didukung oleh beberapa hasil penelitian yaitu: 
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1. Kelemahan pola dasar badan sistem Helen Joseph Armstrong pada wanita dewasa 

Indonesia dengan bentuk tubuh tinggi besar 

Berdasarkan hasil temuan penelitian bahwa terdapat kelemahan. Setelah diuji coba, dapat 

diperoleh hasil data berdasarkan persentase untuk indikator kelemahan pola dasar badan pada 

fitting pertama yaitu 61% dengan kategori cukup sesuai, persentase untuk pola kerah yaitu 70% 

dengan kategori sangat sesuai, dan untuk pola lengan yaitu 47% dengan kategori kurang sesuai. 

Sedangkan untuk persentase secara keseluruhan maka terdapat 59% dengan kategori kurang 

sesuai. 

2. Cara memperbaiki pola dasar badan sistem Helen Joseph Armstrong pada wanita 

dewasa Indonesia dengan bentuk tubuh tinggi besar 

Penyesuaian pola dasar sistem Helen Joseph Armstrong pada wanita dengan bentuk tubuh 

tinggi besar, dilakukan fitting II atau setelah mengetahui kelemahan serta cara memperbaiki 

pola dasar sistem Helen Joseph Armstrong. Sehingga terdapat beberapa rumusan pola yang 

perlu diperbaiki dan disesuaikan agar pola dasar sistem Helen Joseph Armstrong cocok 

digunakan untuk wanita bertubuh tinggi besar. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian pada fitting II ,setelah diuji coba dan diperoleh hasil 

data berdasarkan indikator pola dasar badan fitting II persentase 86% dengan kategori sangat 

sesuai, untuk indikator pola kerah persentase 90% dengan kategori sangat sesuai dan pola dasar 

lengan persentase 90% dengan kategori sangat sesuai. Sedangkan persentase secara 

keseluruhan maka didapat 88% dengan kategori sangat sesuai. 

 

b. Saran 

Melalui penelitian ini, penulis memberikan sebagai berikut: 

1. Mahasiswa PKK Tata Busana agar dapat menggunakan pola dasar sistem Helen Joseph 

Armstrong yang terdapat pada penelitian ini, karena pola dasar tersebut telah 

disesuaikan untuk wanita bertubuh tinggi besar. 

2. Mahasiswa jurusan IKK dapat menjadi bahan bacaan dan literatur untuk menambah 

khazanah ilmu pengetahuan. 

3. Penelitian ini dapat menjadi referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan penyesuaian sistem pola. 

 

5. PERNYATAAN PENULIS 

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait penerbitan artikel ini. 

Penulis menegaskan bahwa naskah artikel bebas dari plagiarisme. 
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